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ABSTRAKSI

Nurul Mukarromah, 09210083. Pola Komunikasi Interpersonal dalam Tradisi Erau di
Kutai Kartanegara, Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
2014.

Agama merupakan sebuah entitas yang tidak dapat dipisahkan dalam kondisi
masyarakat. Karena itu, agama menjadi sangat penting dalam kehidupan manusia. Tanpa
agama manusia tidak akan mempunyai arah dan tujuan yang jelas dalam hidupnya. Hal
tersebut menjadi tantangan sendiri bagi manusia untuk menjadikan sebuah entitas baru
dalam kehidupan yang sudah terstruktur, kemudian agama lahir dengan tradisi dan adat
yang baru untuk ditawarkan pada manusia. Dalam istilah sehari-hari kita sering mengenal
dengan sebutan budaya lokal menyatu dengan salah satu agama—seperti contoh—dalam
Islam disebut dengan Islam Budaya Lokal (IBL). Maka dari itu Erau merupakan bagian dari
kedua entitas—antara agama dan budaya lokal—yang menjadi tradisi di Kesultanan Kutali
Kartanegara.

Melihat realitas tersebut, maka dalam penelitian akan menjawab tiga persoalan
yakni, Pertama, bagaimana pelaksanaan tradisi Erau di Kutai Kertanegara? Kedua,
bagaimana pola komunikasi interpersonal di dalam pelaksanaan tradisi Erau? Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan metode pengambilan
data melalui wawancara atau interview, observasi dan studi dokumentasi.

Secara umum pelaksanaan Erau pada acara inti sekitar tiga hari dalam proses ritual
yang disebut dengan “Merangin”. Namun, dalam pelaksanaan secara simbolik dan
eksistensi Erau dilaksanakan sekitar 2 minggu full. Dimana semua agenda menjadi milik
rakyat sebagai bagian dari hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun proses awal hingga akhir adalah bagian dari konsistensi budaya ritual yang selalu
dilaksanakan dalam setiap tahunnya. Kemudian, dalam mempertahankna Erau pada intinya
tetapi membangun komunikasi yang mapan antara stakeholder di masyarakat kami.
Khususnya dilingkungan keraton, untuk terus menjaga jangan sampai anak cucu—
khususnya bagi masyarakat Kalimantan Timur—tidak mengenal apa itu Erau. Selain itu,
stakeholder melakukan tindak kerjasama antara dinas-dinas terkait khususnya dinas
kebudayaan dan pariwisata agar tetap menjadi sebuah lingkaran budaya atau adat istiadat
yang tetap disosialisasikan kepada masyarakat luas.

Komunikasi interpersonal yang muncul dalam tradisi Erau ada 5 (lima) hal yang
menjadi perhatian. Diantaranya adalah (i) yang mejadi komunikator dalam festival Erau
adalah pemerintah dan tokoh adat, (ii) media yang dimanfaatkan dalam mempertahankan
Erau adalah dengan media massa dan media elektrik, (iii) pesan dalam tradisi Erau adalah
proses transformasi ritual agama Hindu ke Islam yang menjadi sorotan karena proses
akulturasi ini tanpa adanya tendensi atau tekanan, (iv) penerima tradisi Erau sudah tentu
masyarakat yang memegang erat kebudayaan Erau, dan (v) pesan yang di dapat dalam
tradisi Erau adalah masyarakat masih memiliki kepercayaan yag kuat terhadap alam-alam
gaib.

Kata Kunci: Pola Komunikasi Interpersonal dan Tradisi Erau.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
skripsi dengan judul “Pola Komunikasi Interpersonal dalam Tradisi Erau
di Kutai Kartanegara”, peneliti membatasi istilah-istilah yang ada
sebagaimana penjelasan yang tersaji di bawabh ini:

1. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai penyampaian
atau pertukaran informasi dari pengirim kepada penerima baik lisan,
tertulis maupun menggunakan alat komunikasi.® Sedangkan
komunikasi dalam ilmu dakwah adalah da’i dengan mad’u dapat
terjalin sebuah ikatan. Yang di dalamnya banyak istilah mengajak,
menyeru, ke jalan yang sesuai dengan tuntutanan al-Qur’an dan
Hadist.?

Sehingga yang maksud istilah pola komunikasi interpersonal
dalam kajian ini adalah komunikasi yang terjadi antar pribadi (orang-
orang) dalam tradisi Erau. Baik pertukaran informasi secara lisan
maupun tindakan manusia yang dilakukan secara individu untuk

menguatkan suatu peristiwa di mana ia berada. Baik itu informasi

! Gitosudarmo, Indriyo dan | Nyoman Sudita, Perilaku Keorganisasian,Edisi I,
(Yogyakarta: BPFE-2000), him. 197.

? Mohammad Faiz Aminuddin, “Komunikasi Dakwah dalam Perspektif Psikologi”, dalam
Reformulasi Komunikasi Mengusung Nilai Dakwah Dalam Media Massa, (Yogyakarta: Arta
Wahyu Sejahtera, 2008), him. 104.



yang bermuatan tradisi atau adat istiadat maupun makna Erau yang di
bangun untuk membumika tradisi tersebut.
2. Tradisi Erau

Erau berasal dari bahasa lokal atau daerah Etnis Kutai yang di
sebut pula Eroh, yang berarti ramai, hilir mudik, bergembira, berpesta
ria yang dilaksanakan secara adat oleh Kesultanan atau kerabat
kerajaan dengan maksud atau hajat tertentu yang diikuti oleh
masyarakat umum (menyeluruh) dalam wilayah administratif
Kesultanan.® Sedangkan, tradisi adalah kebiasan masyarakat adat yang
menjadi kerangka kehidupan sosial yang bersifat holistik dan
berkesinambungan secara historis. Termasuk dalam kehidupan sosial
adalah pemerintahan, politik, spiritualitas, moralitas, serta rasa
mengenai identitas dan kedaerahan.*

Maka secara sederhana arti dari tradisi Erau yang dimaksud
dalam penjelasan judul dalam penelitian ini adalah kehidupan social
yang bersifat saling menjaga dan berkesinambungan yang di dalamnya
meliputi kebiasan masyarakata yang dilaksanakan secara suka cita dan
gembira yang dilaksanakan oleh Kesultana Kartanegara. Kemudian
hal tersebut nantinya menjadi ritual dan sakralitas dalam tradisi
kehidupan manusia. Dalam hal ini tentu yang ada di Kutai

Kartanegara sebagai bagian dari objek penelitian ini.

% Azmidi, Erau Tradisi dan Ritual Kesultanan Kutai Kartanegara, Pemerintah Kabupaten
Kutai Kartanegara: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 2010, him. 1.

* Nicola Frost, “Adat di Maluku: Nilai Baru atau Eksklusivisme Lama”, dalam jurnal
ANTROPOLOGI INDONESIA no. 74, tahun 2004, him. 4.



Secara keseluruhan yang dimaksud dengan  judul Pola
Komunikasi dalam Tradisi Erau di Kutai Kartanegara adalah
menjelaskan tentang tradisi Erau sebagai ritualisasi adat setempat
untuk menjaga eksistensi budaya dengan menjalin komunikasi
interpersonal antara individu satu dengan individu yang lainnya dalam

sebuah perubahan masa.

B. Latar Belakang

Manusia sudah seyogyanya mengenal antara satu sama lain
sehingga dengan demikian di bekali potensi untuk saling berkomunikasi.
Pada dasarnya manusia memiliki 2 (dua) kedudukan dalam hidup, yaitu
sebagai makhluk pribadi dan sosial. Sebagai makhluk pribadi, manusia
memiliki hasrat secara naluriah dalam dirinya untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Sedangkan, sebagai makhluk sosial, manusia memiliki hasrat untuk
saling kenal mengenal dan hidup dinamis dengan orang lain. Maka
manusia senantiasa memiliki dua posisi yang sama-sama saling
berinteraksi dengan membutuhkan komunikasi.

Dalam berinteraksi dan berhubungan dengan orang lain baik
sebagai individu maupun sosial, manusia memiliki tujuan, kepentingan,
cara bergaul, pengetahuan ataupun sutau kebutuhan yang tidak sama
antara satu dengan yang lainnya dan semua itu harus di capai untuk dapat

melangsungkan kehidupan.



Komunikasi memiliki fungsi tidak hanya sebagai pertukaran
informasi dan pesan tapi sebagai kegiatan individu dan kelompok
mengenai tukar menukar data, fakta dan ide. Agar komunikasi
berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh seorang
komunikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh seorang
komunikator, maka seorang komunikan perlu menetapkan pola
komunikasi yang baik pula.

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak perduli dari mana asal
kesukuan, daerah bahkan otoritas agama sekalipun, manusia selalu
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang—orang dari kelompok yang
berbeda baik secara ras, etnik atau budaya lain. Berinteraksi atau
berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaan merupakan
pengalaman baru yang selalu akan di dapat. Berkomunikasi merupakan
kegiatan sehari-hari yang sangat popular dan pasti dijalankan dalam
pergaulan manusia. Aksioma komunikasi mengatakan bahwa manusia
selalu berkomunikasi, manusia tidak dapat menghindari komunikasi.®

Semisal, dampak komunikasi (baik positif maupun negatif), dapat
berupa banyaknya kasus perceraian, permusuhan, bunuh diri, keretakan
hubungan antara orang tua dan anak, bahkan sampai konflik antar suku
budaya. Sebuah fakta sosial yang harus Kkita terima adalah tentang

kemajemukan yang ada pada kehidupan manusia, yaitu manusia dapat

him. 17.

5 Asnawir dan Basyirudin Ustman, Media Pembelajaran, (Jakarta; Ciputat Press, 2002),

® Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2000), him. 26.



dibedakan berdasarkan suku, agama dan ras. Bahkan terhadap individu
pun dapat pula dibedakan dalam hal pemikiran atau dalam persepsi
tertentu.

Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat
kompleks, abstrak dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan
perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan meliputi
banyak kegiatan sosial manusia.” Jika mengenai kebudayaan, hingga kini
telah ditemukan lebih dari 500 definisi. Perbedaan penekanan dalam
pemberian definisi ditentukan oleh lingkup materi budaya yang tercakup
maupun pendekatan analisisnya.

Tafsir pola komunikasi dalam kebudayaan paling mudah kita
lakukan dengan komunikasi interpersonal. Karena dengan model
komunikasi ini manusia yang berbudaya dapat menilai beberapa aspek
yang bisa dipetik satu hikmah dari perputaran budaya yang baru
(akulturasi). Semisal, penelitian yang dilakukan oleh Clifford Geertz, ia
melihat agama orang Jawa dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) bentuk
pendekatan sebagai sebuah sistem kebudayaan.® Kebudayaan tidak
didefinisikannya sebagai suatu pola kelakuan, yaitu biasanya terdiri atas
serangkaian aturan-aturan, resep-resep dan petunjuk-petunjuk yang
digunakan manusia untuk mengatur tingkah lakunya. Lebih dari itu,

kebudayaan dilihat oleh Clifford Geertz sebagai pengorganisasian dari

” Deddy Mulyana dan Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 24.

® Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab
Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), him. 25.



pengertian-pengertian yang tersimpul dalam simbol-simbol yang berkaitan
dengan eksistensi manusia.’

Teori Clifford Geertz di atas, membawa dampak pada seluruh
elemen penafsiran sosio-historis kebudayaan yang ada di Nusantara
termasuk dalam tradisi yang ada di Kalimantan Timur. Menyoal agama
sebagai komoditas intelektual memang menarik untuk selalu dikaji.
Karena di dalamnya menyangkut unsur-unsur manusia sebagai pelaku
sejarah yang menjadikan topik pembicaraan yang tiada hentinya.

Dalam hal ini terjadinya proses komunikasi yang dibangun oleh
manusia dari proses pemersatu sehingga menjadi bentuk yang baru dalam
tatanan hidup manusia. Sebagaimana dalam tardisi yang sudah melekat di
negeri Indonesia saat ini. Di mana proses perubahan yang cukup signifikan
antara agama dengan budaya, agama yang ada di masyarakat Indonesia
pertama kali adalah agama Hindu. Bukti ini bisa dilihat kerajaan pertama
di bumi nusantara yakni Kutai Kartanegara di Kalimantan Timur.*°

Lahirnya proses transformasi sistem kepercayaan dalam agama,
tidak menyurutkan berbagai macam ritualisasi dalam beribadah. Semisal,
Kesenian atau upacara tradisi telah lama ada bahkan sampai sekarang
masih tetap dilakukan. Hal tersebut dilakukan dengan maksud untuk
mengingat kembali peristiwa bersejarah yang terjadi pada saat itu dan
untuk melestarikan budaya yang mereka miliki. Hal ini dapat dilihat dalam

upacara pesta Erau, Mauludan, Rajaban, dan lain sebagainya. Kegiatan

? Ibid., him. 27.
19 Edhi Arianto, Asal Mula Erau, (Yogyakarta: Balai Kajian dan Pengembangan Budaya
Melayu bekerjasama dengan Adicita Karya Nusa, 2005), him. 5.



tersebut merupakan upaya untuk mengingat kembali pada peristiwa-
peristiwa bersejarah yang berkaitan dengan syiar Islam.

Seperti yang masih dilakukan oleh masyarakat Kutai, mereka
mengadakan upacara tradisi turun temurun. Upacara tersebut dilakukan
untuk mengenang jasa-jasa kesultanan Kutai Kartanegara. Selama masa
pemerintahan, kerajaan Kutai Kartanegara dapat menyatukan berbagai
perbedaan masyarakat. Namun rupanya usaha yang dilakukan oleh sistem
kerajaan tersebut belumlah sampai tujuan, hal ini terlihat adanya campuran
Islam dengan unsur-unsur lain seperti agama Hindu yang melekat pada diri
masyarakat itu sendiri.™* Percampuran antara unsur Islam dengan unsur
Hindu, Budha dan unsur-unsur kepercayaan lain yang ada di Indonesia
sampai sekarang masih terasa, yakni terlihat dalam beberapa upacara
tradisional yang masih biasa dilakukan.

Upacara tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setempat dikenal
dengan sebutan Festival Erau yakni upacara tradisi adat secara turun
temurun dilakukan untuk syukuran atau hajatan dari keluarga Keraton
terhadap masyarakat. Dalam perkembangannya upacara tradisi ini dirasa
lebih meriah karena diadakannya Kirab Budaya dengan disertai arak-
arakan gunungan di sepanjang jalan menuju sungai. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Kutai menghormati para leluhur mereka, terutama

seorang raja seperti Sultan.

1 Hamka, Sejarah Umat Islam 1V, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), him. 74-75.



Festival Erau ini adalah salah satu agenda budaya yang termegah
dan melibatkan banyak masyarakat Tenggarong dan sekitarnya. Pasalnya
Festival Erau ini mempunyai rangkaian acara budaya yang cukup panjang
di Kota Raja Tenggarong, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Festival
budaya dan pesta rakyat Kutai ini akan dimeriahkan dengan upacara adat
Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura, pergelaran seni tradisional
asli Kutai, seni khas Nusantara, dan seni mancanegara. Negara-negara lain
yang berpartisipasi dalam festival ini secara bergiliran akan menggelar
pertunjukan atau memperkenalkan kesenian masing-masing. *2

Saat festival ini diselenggarakan, kita bisa menyaksikan banyak
kegiatan budaya. Festival ini pun diselenggarakan berminggu-minggu
sehingga kita puas menyaksikan atraksi budaya Tenggarong. Jadi waktu
yang tepat berkunjung ke Kutai adalah saat festival ini berlangsung. Erau
berasal dari bahasa Kutai yang berarti suasana penuh sukacita. Biasanya
festival ini dilaksanakan saat penobatan raja-raja Kutai. Namun sekarang,
atau pemuka masyarakat yang di anggap berjasa terhadap kerajaan.

Dengan fakta demikian, dapat ditafsirkan keberagaman bentuk dan
pola hidup di dalam masyarakat yang terkonstruk dalam budaya di sebut
dengan sebuah tradisi. Inilah yang menjadikan komunikasi interpersonal
dalam memahami tradisi menjadi sarat muatan untuk menjadi sebuah

bahan perenungan dan diskusi lebih dalam dengan melakukan sebuah

12 Pestival Erau, Kekayaan Adiluhung Adat Kutai, dalam Kompas.com publish, Sabtu, 6
Juli 2013 | 09:13 WIB, akses tanggal 11 September 2013.



penelitian. Maka dari itu, penelitian ini memilih tema ‘Pola Komunikasi

Interpersonal dalam Tradisi Erau di Kutai Kartanegara’.

. Rumusan Malasah
Berdasarkan pada latar belakang di atas maka penelitian ini
mencoba mengungkapkan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Erau di Kutai Kertanegara?
2. Bagaimana pola komunikasi interpersonal dalam tradisi erau di Kutai

Kartanegara?

. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Erau di Kutai Kartanegara dan
mengetahu unsur agama Islam yang terkandung dalam tradisi tersebut.
2. Untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal dalam tradisi erau di

Kutai Kartanegara.

. Kegunaan Penelitian
Dengan adanya tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini
bermanfaat bagi semua kalangan. Manfaat dalam hal ini dibagi kepada dua

hal yakni manfaat secara teoritis dan praktis.
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1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi semua
kalangan dalam memperdalam Islam Budaya Lokal. Serta menjadi
sumbangsih ilmu komunkasi yang relevan dengan komunikasi
pembangunan di masyarakat.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan
koreksi mendalam tentang proses komunikasi interpersonal da;lam
tradisi Erau. Sehingga bisa dijadikan bahan kebijakan pemerintah

ketika mengeluarkan kebijakan agama di daerah tersebut.

F. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah kajian yang membahas bagian penting
dalam penelitian untuk membedakan penelitian yang terdahulu dengan
penelitian yang sedang dikaji. Maka hal ini selalu dijadikan sebagai bahan
rujukan akademik untuk mengembankan teori, hasil penemuan dalam
penelitian maupun rekomendasi bagi pemegang kebijakan. Dalam karya
ilmiah populer, tinjauan pustaka di sebut pula sebagai pondasi seorang
peneliti agar tidak terjebak dalam plagiarisme.

Untuk itu, berangkat dari survei yang peneliti telusuri baik skripsi,
tesis, disertasi, buku-buku, jurnal dan lain-lain di berbagai media mulai
dari UPT-Strata-1 (UPT-S1) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, menunjukkan bahwa kajian untuk tulisan skripsi yang terkait

dengan penelitian ini adalah:
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Pertama, karya Tri Eriyani tentang Tradisi Satu Suro Di Desa Traji
Kabupaten Temanggung (Persatuan Antara Hukum Adat Dan Hukum
Islam).*® Penelitian fokus pada dinamika pemikiran tentang tradisi adat
istiadat dengan hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan memahami tentang tradisi satu suro yang dilihat dari perspektif hokum
Islam dan agama sebagai sebuah entitas pengalaman spirituall. Penelitian
kualitatif ini dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi sebagai teknik untuk mendapatkan data. Dokumentasi yang
digunakan aalah foto, surat keputusan, hasil rekam medis, dan lain-lain.

Kedua, karya Hakim Syah tentang Membangun Komunikasi Antar
Agama: Kajian Terhadap Forum Persudaraan Umat Beriman Daerah
Istimewa Yogyakarta.'* Dalam penelitian ini merupakan hasil cerminan
bagaimana pengujian hipotesis tentang bagaimana komunikasi yang
dibangun antar kelompok masyarakat untuk menciptakan perdamaian
lintas iman di Yogyakarta. Pada penelitian ini adalah menggunkan metode
kualitatif sebagai bahan kajian yang dibahas. Secara metode penelitian
berbeda dengan karya yang akan dibahas. Tetapi paling tidak mengambil
beberapa sub bagian pokok dari hasil penelitian ini untuk dikembangkan

dalam sistematika pembahasan yang ada.

BT Eriyani, “Tradisi Satu Suro Di Desa Traji Kabupaten Temanggung (Persatuan
Antara Hukum Adat Dan Hukum Islam)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2009).

Y Hakim Syah, “Membangun Komunikasi Antar Agama : Kajian Terhadap Forum
Persudaraan Umat Beriman Daerah Istimewa Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta:
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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Ketiga, karya Ghofar Dwi tentang Komunikasi Interpersonal
Antara Pengasuh Dengan Anak Didik Dalam Membangun Persepsi
Keagamaan Di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta.'
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
focus kajian pola kajian komunikasi keagamaan antara pengasuh anak
didik dengan membangun persepsi keagamaan yang kuat sehingga bisa
harmonis antara satu sama lain. Adapun yang menjadi fokus utama dalam
penelitian ini adalah komunikasi interpersonal untuk membangun persepsi
keagamaan.

Secara umum dari hasil penelitian terdahulu tidak ada kasamaan
pada kajian penelitian yang akan dibahas pada skripsi ini. Maka dalam
penelusuran kepustakaan, sejauh peneliti ketahui, belum ditemukan karya
yang membahas sesuai dengan topik ini. Meskipun terdapat karya ilmiah
yang memiliki keterkaitan dengan skripsi ini. Oleh karena itu, sejauh ini
yang membahas tentang penelitian ini tidak ada yang terlalu signifikan
kesamaannya. Namun, telah peneliti cantumkan seperti tertera di atas ada
beberapa penelitian yang objeknya sama, tetapi subjek dan metode

penelitian yang mereka gunakan tidak sama.

15 Ghofar Dwi, “Komunikasi Interpersonal Antara Pengasuh Dengan Anak Didik Dalam
Membangun Persepsi Keagamaan Di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Yogyakarta”,
Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2008).
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G. Kerangka Teori

1. Teori Penafsiran Tradisi

Hasil pemikiran, cipta dan karya manusia merupakan
kebudayaan yang berkembang pada masyarakat, pikiran dan perbuatan
yang dilakukan oleh manusia secara terus menerus pada akhirnya
menjadi  sebuah tradisi.’® Tradisi merupakan proses situasi
kemasyarakatan yang di dalamnya unsur-unsur dari warisan

kebudayaan dan dipindahkan dari generasi ke generasi.'’

Dalam sejarahnya, perkembangan kebudayaan masyarakat
Kutai mengalami akulturasi dengan berbagai bentuk kultur yang ada.
Oleh karena itu, corak dan bentuknya diwarnai oleh berbagai unsur
budaya yang bermacam-macam. Setiap masyarakat Kutai memiliki
kebudayaan yang berbeda. Hal ini dikarenakan oleh kondisi sosial
budaya masyarakat antara yang satu dengan yang lain berbeda.
Kebudayaan sebagai cara merasa dan cara berpikir yang menyatakan
diri dalam seluruh segi kehidupan kelompok manusia yang membentuk
kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu. Salah satu unsur budaya

Kutai yang menonjol adalah adat istiadat atau tradisi Erau.™®

Simbol yang juga merupakan salah satu ciri masyarakat Kutal,

dalam wujud kebudayaannya ternyata digunakan dengan penuh

16 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984 ), him. 322.

Y Thomas Dawes Elliot, dalam Henry Pratt Fair Child (ed.), Dictionary of Sociology and
Related Sciences (New Jersey: Little Field, Adam & Co., 1975), him. 322.

8 A. Syahri, Implementasi Agama Islam Pada Masyarakat ( Jakarta: Depag, 1985), him.
2.
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kesadaran, pemahaman, penghayatan tertinggi, dan dianut secara
tradisional dari satu generasi ke generasi berikutnya.’® Hal ini
disebabkan orang Kutai pada masa itu belum terbiasa berfikir abstrak,
maka segala ide diungkapkan dalam bentuk simbol yang konkrit.
Dengan demikian segalanya menjadi teka-teki. Simbol dapat
ditafsirkan secara berganda. Juga berkaitan dengan ajaran mistik yang
memang sangat sulit untuk diterangkan secara lugas, maka
diungkapkan secara simbolis atau ungkapan yang miring (bermakna

ganda).?

Di kalangan masyarakat Kutai terdapat kepercayaan adanya
hubungan yang sangat baik antara manusia dan yang gaib. Oleh karena
itu perlu dilakukan berbagai ritual sakral. Geertz menuturkan bahwa
hubungan manusia dengan yang gaib dalam dimensi kehidupan
termasuk cabang kebudayaan.?* Salah satunya adalah tradisi Erau yang
mejadi ritual tahunan yang dilaksanakan oleh Kesultanan Kutai
Kartanegara yang kemudian masyarakat memiliki rasa memiliki dari
ritual tersebut. Tradisi ini merupakan implementasi kepercayaan
mereka akan adanya hubungan yang baik antara manusia dengan yang

gaib.

him. 1.

19 Budiono Herusatoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita 2001),

20 Simuh, Sufisme Jawa (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1999), him. 130.
2! Clifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, Terj. Aswab

Mahasin (Jakarta: Pustaka Jawa, 1983), him. 8.
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Tradisi ini tidak diketahui secara pasti asal-usulnya. Para
pelaku tradisi hanya bisa mengatakan bahwa tradisi ini mereka warisi
dari nenek moyang mereka kurang lebih tiga atau empat generasi yang
lalu. Setidaknya ada fungsi yang terkandung di dalam tradisi ini. Tidak
hanya sebagai syarat sebelum adanya proses Besawai Pemberitahuan,
yang umumnya merupakan sebuah ritual awal dari proses tradisi Erau

dan dalam proses ini merupakan komunikasi dengan hal-hal gaib.

Setelah melalui proses panjang selama sejarah berlangsungnya
prosesi Erau, Kini tradisi ini telah bertransformasi menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari tradisi adat istiadat Islam dengan melalui proses
akulturasi budaya. Maka rangkaian prosesi ini jelas mencerminkan
nilai-nilai ke Islaman yang terdiri dari nilai agidah, nilai syari'ah dan
nilai akhlag. Nlai-nilai fundamental dalam Islam ini kemudian oleh

penulis dijadikan kajian pokok dalam kajian budaya ini.

Kebudayaan cenderung di ikuti oleh masyarakat pendukungnya
secara turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya, meskipun
sering terjadi anggota masyarakat itu datang silih berganti disebabkan

munculnya bermacam-macam faktor, seperti kematian dan kelahiran.?

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologis, yaitu
pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku

tokoh sejarah, status dan gaya hidup, sistem kepercayaan yang

22 Soejono Soekamto, Pengantar llmu Sosiologi, (Jakarta: Geramedia, 1969), him. 79
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mendasari pola hidup dan sebagainya.’® Dengan pendekatan ini,
penulis mencoba memaparkan situasi dan kondisi masyarakat yang
meliputi  kondisi sosial budaya dan kondisi keagamaannya.
Antropologi memberi bahan prehistoris sebagai pangkal bagi peniliti.
Kecuali itu, konsep-konsep tentang kehidupan masyarakat
dikembangkan oleh antropologi, akan memberi pengertian untuk
mengisi latar belakang dari peristiwa sejarah yang menjadi pokok
penelitian.?* Pendekatan antropologi dalam memahami agama dan
tradisi dari adat istiadat masyarakat dapat diartikan sebagai salah satu
upaya memahami agama dengan cara melihat wujud praktek

keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat.?®

Teori adalah kreasi intelektual, penjelasan beberapa fakta yang
telah diteliti dan diambil prinsip umumnya.?® Dalam Poerwadarminta
teori adalah asas-asas dan hukum-hukum umum yang menjadi dasar
sesuatu kesenian atau ilmu pengetahuan.”’ Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori Hermeneutik olenh Wilhelm Dilthey
(1833-1911), seorang filsuf Jerman yang menaruh perhatiannya pada

sejarah dan lebih banyak dikenal dengan riset-riset historisnya. Dilthey

2% Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Pendekatan Sejarah (Jakarta: PT.

Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4.

? Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), him.
35-36.

% Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999),
him. 35.

% Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah, Wacana Pergerakan Islam di
Indonesia (Bandung: Mizan, 1996), him. 63.

2W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him.
1054.
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memandang sebuah peristiwa sejarah sebagaimana ia memandang
dunia yaitu dalam dua wajah, wajah luar (eksterior) dan wajah dalam
(interior). Secara eksterior, suatu peristiwva mempunyai tanggal dan
tempat khusus atau tertentu; secara interior peristiwa itu dilihat atas
dasar kesadaran atau keadaan sadar. Kedua dimensi dari peristiwa
sejarah ini tidak bernilai sama. Bahkan dapat dikatakan bahwa kedua
dimensi itu saling bergantung satu sama lain.”® Eksterior sebagai
sesuatu yang riil pastinya mengandung nilai yang abstrak atau interior,
Hermeneutik sebagai sebuah teori interpretasi digunakan untuk

mengungkapkan interioritas eksterior.

Dengan teori hermeneutik ini, penulis mencoba menganalisa
data yang telah terhimpun untuk menjelaskan nilai tradisi dari proses
Erau yang dilakukan oleh masyarakat Kutai sacara sendiri-sendiri.
Selain itu penulis mencoba memaparkan latar belakang dilakukannya
tradisi tersebut. Dengan pendekatan antropologi penulis menganalisa
dapatkah nilai-nilai di atas mendasari pola komunikasi interpersonal

yang dilakukan oleh masyarakat secara utuh.

Teori Komunikasi Interpersonal
Pengertian komunikasi, menurut Pawito dan C Sardjono
komunikasi adalah suatu proses dengan mana suatu pesan dipindahkan

atau dioperkan (lewat suatu saluran) dari suatu sumber kepada

47.

%8 Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), him.
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penerima dengan maksud mengubah perilaku, perubahan dalam
pengetahuan, sikap dan atau perilaku overt lainnya. Sekurang-
kurangnya didapati empat unsur utama dalam model komunikasi yaitu
sumber (the source), pesan (the message), saluran (the channel) dan
penerima (the receiver).?
Wilbur Schramm menyatakan komunikasi sebagai suatu proses
berbagi (sharing process). Schramm menguraikannya sebagai berikut:
‘Komunikasi berasal dari kata-kata (bahasa) Latin communis
yang berarti umum (common) atau bersama. Apabila kita
berkomunikasi, sebenarnya kita sedang berusaha menumbuhkan
suatu kebersamaan (commonnes) dengan seseorang. Yaitu kita
berusaha berbagai informasi, ide atau sikap. Seperti dalam
uraian ini, misalnya saya sedang berusaha berkomunikasi
dengan para pembaca untuk menyampaikan ide bahwa hakikat

sebuah komunikasi sebenarnya adalah usaha membuat penerima

atau pemberi komunikasi memiliki pengertian (pemahaman)

yang sama terhadap pesan tertentu’.*

Dari uraian tersebut, definisi komunikasi menurut Schramm
tampak lebih cenderung mengarah pada sejaunmana keefektifan proses
berbagi antarpelaku komunikasi. Schramm melihat sebuah komunikasi
yang efektif adalah komunikasi yang berhasil melahirkan kebersamaan
(commonness), kesepahaman antara sumber (source) dengan penerima
(audience)-nya. Menurutnya, sebuah komunikasi akan benar-benar
efektif apabila audience menerima pesan, pengertian dan lain-lain

persis sama seperti apa yang dikehendaki oleh penyampai.

» pawito, dan C Sardjono, Teori-Teori Komunikasi, Buku Pegangan Kuliah Fisipol
Komunikasi Massa S1 Semester V. Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 1994, him. 12.

% Tommy Suprapto, Pengantar Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Media Pressindo, 2006),
him. 2-3.
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Sebagai proses, menurut Smith dalam Tommy Suprapto,
komunikasi sekaligus bersifat khas dan umum, sempit dan luas dalam
ruang lingkupnya. Dirinya menguraikan :

‘Komunikasi antarmanusia merupakan suatu rangkaian proses
yang halus dan sederhana. Selalu dipenuhi dengan berbagai
unsur-sinyal, sandi, arti tak peduli bagaimana sederhananya
sebuah pesan atau kegiatan itu. Komunikasi antarmanusia juga
merupakan rangkaian proses yang beraneka ragam. la dapat
menggunakan beratus-ratus alat yang berbeda, baik kata maupun
isyarat ataupun kartu berlubang baik berupa percakapan pribadi
maupun melalui media massa dengan audience di seluruh
dunia...ketika manusia berinteraksi saat itulah mereka
berkomunikasi...saat orang mengawasi orang lain, mereka

melakukan melalui komunikasi’.*

Jika dilihat sekilas dari ulasan di atas, kiranya dapat ditarik
benang merah bahwa tiap ahli bisa memiliki pandangan beragam
dalam mendefinisikan komunikasi. Komunikasi terlihat sebagai kata
yang abstrak sehingga memiliki banyak arti. Kenyataannya untuk
menetapkan satu definisi tunggal terbukti sulit dan tidak mungkin
terutama jika melihat pada berbagai ide yang dibawa dalam istilah itu.

Sedangkan, pengertian komunikasi antarpribadi (interpersonal
communication) menurut Burhan Bungin adalah komunikasi antara
orang—orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun

|'32

nonverba Selain itu, komunikasi interpersonal atau komunikasi

31 Blake, Reed H., and Haroldsen, Edwin O, Taksonomi Konsep Komunikasi, Terj. Hasan
Bahanan, (Surabaya: Papyrus, 2003), him. 2-3.

%2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat), (Jakarta : Kencana, 2007), him. 73.
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antarpribadi menurut Alo Liliweri adalah proses pengiriman dan
penerimaan pesan—pesan antara dua orang atau diantara sekelompok
kecil orang—orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik
seketika. Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi didalam
diri sendiri, didalam diri manusia terdapat komponen—komponen
komunikasi seperti sumber, pesan, saluran penerima dan balikan.
Dalam komunikasi interpersonal hanya seorang yang terlibat. Pesan
mulai dan berakhir dalam diri individu masing—masing. Komunikasi
interpersonal mempengaruhi komunikasi dan hubungan dengan orang
lain. Suatu pesan yang dikomunikasikan, bermula dari diri seseorang.*®

Setelah melalui proses interpersonal tersebut, maka pesan—
pesan disampaikan kepada orang lain. Komunikasi interpersonal
merupakan proses pertukaran informasi antara seseorang dengan
seseorang lainnya atau biasnya diantara dua orang yang dapat langsung
diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang—orang yang terlibat
dalam komunikasi menjadi bertambah komplekslah komunikasi
tersebut.®

Komunikasi antarpribadi menurut J.A Devito juga didefiniskan
sebagai komunikasi yang terjadi diantara dua orang yang mempunyai
hubungan yang terlihat jelas diantara mereka, misalnya percakapan
seseorang ayah dengan anak, sepasang suami istri, guru dengan murid,

dan lain sebagainya. Dalam definisi ini setiap komunikasi baru

% Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996.),

him. 158.

* 1bid., him. 159.
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dipandang dan dijelaskan sebagai bahan—bahan yang teritegrasi dalam
tindakan komunikasi antarpribadi.*

Pentingnya suatu komunikasi interpersonal ialah karena
prosesnya memungkinkan berlangsung secara dialogis. Dialog adalah
bentuk komunikasi antarpribadi yang menunjukkan terjadinya
interaksi. Mereka yang terlibat dalam komunikasi bentuk ini berfungsi
ganda, masing—masing menjadi pembicara dan pendengar secara
bergantian. Dalam proses komunikasi dialogis nampak adanya upaya
dari para pelaku komunikasi untuk terjadinya pergantian bersama
(mutual understanding) dan empati. Dari proses ini terjadi rasa saling
menghormati bukan disebabkan status sosial melainkan didasarkan
pada anggapan bahwa masing—masing adalah manusia yang berhak
dan wajib, pantas dan wajar dihargai dan dihormati sebagai manusia.

Komunikasi interpersonal dibandingkan dengan komunikasi
lainnya, dinilai paling ampuh dalam kegiatan mengubah sikap,
kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Alasannya karena
komunikasi ini berlangsung tatap muka, oleh karena dengan
komunikasi itu terjadilah kontak pribadi (personal contact)yaitu
pribadi anda menyentuh prbadi komunikan. Ketika menyampaikan
pesan, umpan balik berlangsung seketika (immediate feedback)
mengetahui pada saat itu tanggapan komunikan terhadap pesan yang

diontarkan pada ekspresi wajah dan gaya bicara. Apabila umpan balik

231.

% J.A Devito, Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta : Profesional Books, 2002.), him.
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positif, artinya tanggapan itu menyenangkan, Kkita akan
mempertahankan gaya komunikasi sebaliknya jika tanggapan
komunikasi negatif, maka harus mengubah gaya komunikasi sampai
komunikasi berhasil.

Oleh karena keampuhan dalam mengubah sikap, kepercayaan,
opini dan perilaku komunikan itulah maka bentuk komunikasi
interpersonal erngkali igunakan untuk mnyampaikan komunikasi
persuasif (persuasive communication) yakni suatu teknik komunikasi
seara psikologis manusiawi yang sifatnya halus, luwes berupa ajakan,
bujukan atau rayuan. Dengan demikian maka setiap pelaku komunikasi
akan melakukan empat tindakan yaitu membentuk, menyampaikan,
menerima dan mengolah pesan, keempat tindakan tersebut lazimnya
berlangung secara berurutan dan membentuk pesan diartikan sebagai
menciptakan ide atau gagasan dengan tujuan tertentu.

a. Unsur-Unsur Komunikasi Interpersonal
Dari pengertian komunikasi interpersonal yang dijelaskan di
atas maka dapat terlihat bahwa komunikasi itu terjadi dengan
melewati komponen-komponen atau unsur-unsur pokok yang
mendukungnya agar menjadi efektif atau mengena atau dalam
artian mencapai pengertian bersama antara sumber dengan
penerima, dengan begitu komunikasi itu meliputi lima unsur pokok

yang dapat diberi istilah sebagai berikut:



23

(1) Komunikator. Pengertian dari komunikator adalah
seseorang atau setiap orang yang menyampaikan pikirannya
atau perasaannya kepada orang lain.

(2) Pesan. Pengertian pesan dalam komunikasi adalah sebagai
terjemahan dari bahasa asing “message” adalah lambang
bermakna (meaning to symbols), yakni lambang yang
membawakan pikiran atau perasaan komunikator.

(3) Komunikan. Pengertian dari komunikan adalah seseorang
atau sejumlah orang yang menjadi sasaran komunikator
ketika ia menyampaikan pesannya.

(4) Media. Pengertian dari media adalah sarana untuk
menyalurkan  pesan-pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan.

(5) Efek. Pengertian dari efek adalah tanggapan, respon atau
reaksi dari komunikan ketika ia atau mereka menerima
pesan dari komunikator. Jadi efek adalah akibat dari proses
komunikasi.*®
Dengan unsur pokok ini maka sangat jelas bahwa

keberadaan dari unsur-unsur inilah yang menyebabkan efektif atau
tidaknya komunikasi. Termasuk di dalamnya komunikasi
interpersonal dalam tradisi Erau yang menjadi kajian penelitian ini,

terdapat unsur-unsur yang dapat dijadikan sebuah model pola

% Onong Udjana Effendy, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1990), him. 31-32.
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komunikasi interpersonal nantinya setelah di dapat hasil yang ada
pada tradisi adat tersebut.
b. Pola Komunikasi Interpersonal dalam Budaya
Pola komunikasi antar budaya dapat dilihat dari teori
komunikasi interaksionisme simbolik. Sebagaimana dalam
pandangan Herbert Blumer komunikasi interaksi simbolik adalah di
mana dasar pemikiran yang simpel dari keadaan yang sejenak
menjadi kajian keilmuan dalam beberapa analisis dari tiga dekade
terakhir. Teori ini mengangkat bahwa dasar pemikiran pertama
adalah umat manusia melakukan aksi menuju berbagai hal dalam
dasar apa yang di maksud dengan yang dipikirkan oleh masyarakat.
Dari hal tersebut banyak meliputi apapun yang dilakukan dengan
jalan sebagai catatan di dunia—objek fisik, seperti halnya preposisi
dalam kajian pohon yang dijadikan kursi oleh manusia lainnya,*’
dalam lain hal ibu rumah tangga dengan belanjanya, pertemanan
dengan permusuhannya, sebagai sebuah institusi sosial sebagai
sebuah sekolah atau sebuah pemerintahan, pemandu yang ideal;
banyak dari kepribadian individu yang saling menyayangi dengan

masing-masing aktivitas, banyak permintaan; dimana situasi

%7 yang dimaksud dengan hal tersebut adalah antara manusia satu dengan lainnya saling
keterkaitan, manusia satu dengan lainnya saling ketergantungan. Ada yang menjadi dokter, guru,
kuli dan lain sebagainya.
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tersebut membuat ribet dan masih banyak lagi pemikiran
fundamental lainnya.*®

Dalam berkomunikasi interaksi simblok yang pertama
adalah verbal, di mana interaksi ini dilakukan dengan cara
mempersepsikan sesuatu dalam kehidupan mereka dikiaskan
dengan cara verbal. Seperti bagi tradisi orang-orang Makassar yang
mempersepsikan bahwa Nabi Muhammad itu mempunyai rambut
pirang, panjang dan memakai tutup yang di ikat, sehingga
penerusnya mempecayainya memakai simbolik tersebut. Kedua,
adanya visualisasi. Sebagaimana orang-orang pada zaman saat ini,
dalam melakukan sebuah penghayatan seyogyanya dengan
memvisualisasikan orang-orang dengan melukiskannya baik dalam
media lukisan ataupun dalam abstrak tulisan. Dalam symbol ada
sebuah makna. Dimana makna terebut menggunakan bahasa yang
mempunyai identitas makna kelas.** Mengapa harus ada interaksi
simbolik? Alasan utama adalah orang ingin menunjukan identitas.
Ruang simbolik adalah ruang ungkapan. Ruang simbolik yang lain
adalah fashion.

Interaksi simbolik merupakan sebuah simbol dalam
masyarakat yang mempunyai dua dimensi atau elemen yang

termasuk di dalamnya, yaitu simbol verbal dan visual. Dari kedua

% Herbert Blumer, Symbolic Interactionism Perspective and Method, (California:
University of California Press, 1986), him. 2.

* Norman K. Denzim, Symbolic Interactionism and Culture Studies The Politics of
Interpretation, (New York, Cambridge University Press, 1992), him. 70.
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dimensi ini mempunyai bahasa yang mengikat sebagai kiasan
makna kelas dalam sosial masyarakat. Sehingga dari adanya kiasan
makna sebetulnya telah menunjukan identitas dalam kondisi
masyarakat. Dalam ruang simbolik ada sebuah makna lain seperti
fashion, maupun ungkapan yang lentur dalam bahasa masyarakat
kita. Kemudian, artefak dalam kondisi saat ini sebagai komunikasi
antar manusia untuk di baca dan diungkapkan oleh manusia.

Sisi lain komunikasi interaksionisme simbolik merupakan
bagian dari proses komunikasi antar budaya. Menurut Jalaluddin
Rakhmat, komunikasi antar budaya adalah suatu proses yang
dilakukan antar person yang menghasilkan makna baru. Artinya,
demikian ini di sebut akulturasi yang merupakan suatu proses
untuk menyesuaikan diri dengan dan memperoleh budaya pribumi,
yang akhirnya mengarah kepada asimilasi. Asimilasi merupakan
derajat tertinggi akulturasi yang secara teoretis mungkin terjadi.
Bagi kebanyakan imigran, asimilasi mungkin merupakan tujuan
sepanjang hidup.*

Proses komunikasi mendasari proses akulturasi seorang
komunikator. Melalui identifikasi dan internalisasi lambang-
lambang masyarakat pribumi yang signifikan akan mudah
ditemukan satu makna baru. Sebagaimana orang-orang pribumi

memperoleh pola-pola budaya pribumi lewat komunikasi. Seorang

0 Deddy Mulyana dan Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya,... him. 71-72.
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imigran akan mengatur dirinya untuk mengetahui dan diketahui
dalam berhubungan dengan orang lain.*

Bila kita memandang akulturasi sebagai proses
pengembangan kecakapan berkomunikasi dalam sistem sosio-
budaya pribumi, perlulah ditekankan fakta bahwa kecakapan dalam
berkomunikasi  sedemikian diperoleh melalui pengalaman-
pengalaman  dalam  berkomunikasi.  Melalui  pengalaman
berkomunikasi yang terus menerus dan beraneka ragam, secara
bertahap akan memperoleh mekanisme komunikasi yang
dibutuhkan untuk menghadap lingkungannya. Kecakapan
berkomunikasi yang telah diperoleh komunikator lebih lanjut
menentukan seluruh akulturasinya. Kecakapannya ini terutama
terutama terletak pada kemampuan seseorag komunilkator untuk
mengontrol perilaku dengan lingkungannya.

Dengan demikian, pola komunikasi interpersonal dalam
budaya memiliki erat kaitannya tentang gaya penafsiran dalam
sebuah tradisi baru. Pola komunikasi dalam budaya (komunikasi
antarpribadi dengan orang-orang) memiliki satu nilai kiasan makna
budaya. Masyarakat sebagai makhluk sosial sudah barang tentu
saling tegur sapa baik secara visual maupun verbal yang kemudian

melahirkan pemahaman baru dalam dimensi budaya yang berbeda.

*' Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him.
132.
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H. Kerangka Pikir Penelitian
Agar penelitian ini sistematis dan terarah sesuai dengan kajian
yang dibahas, maka peneliti mengajukan kerangka berpikir yang

merupakan turunan dari kerangka teori yang sudah ada sebagaimana

berikut ini:
Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
Penyelenggara
v
Pengunjung 1 Pengunjung 2 Pengunjung 3

A

v

Pengunjung 4, 5, 6 Dst

Berdasarkan gambar di atas, dapat kita ketahui bahwa kerangka
berpikir dalam penelitian ini adalah bagaimana para pengunjung terdiri
dari saling berkomunikasi secara antarpribadi membicarakan tradisi Erau.
Di dalamnya orang-orang memiliki pengetahuan yang simplisit kemudian
satu sama lain di ruang-ruang publik berbincang antarpribadi. Setelah itu

kemudian, peneliti dapat menganalisis hasil data sementara dengan
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menggunakan analisis data yang beracuan pada modal teori yang sudah
ada pada penelitian ini. Setelah terbentuk sebuah analisis perbandingan
dari teori maka akan lahir hasil penelitian yang dapat disimpulkan di akhir

laporan pada penelitian ini.

I. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber data* termasuk
kategori penelitian lapangan (field research).*® Ditinjau dari segi sifat-

f.* Berdasarkan

sifat data maka termasuk dalam penelitian kualitati
pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini
berusaha mengungkapkan serta menjawab dari rumusan masalah.
Dalam penelitian ini, semua karakteristik yang diteliti dideskripsikan
sebagaimana adanya tanpa ada perlakuan atau pengendalian secara
khusus. Substantif penelitian seperti ini pada dasarnya adalah
fenomena tentang dunia makna sehingga datanya bersifat kualitatif

dengan latar alamiah. Dengan demikian jenis penelitian ini bersifat

eksplorasi dan deskriptif.

*2 Data berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari kata ‘datun’, yang
berarti keterangan-keterangan suatu fakta. Talizuduhu Ndraha, Reseach, Teori, Metodologi,
Administrasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1981), him. 76.

* Penelitian lapangan adalah untuk mencari dimana peristiwa-persitiwa yang menjadi
objek penelitian berlangsung, sehingga mendapat informasi langsung dan terbaru tentang masalah
yang berkenaan, sekaligus sebagai cros checking terhadap bahan-bahan yang telah ada. Ibid., him.
116.

* Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengandalkan manusia sebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengadakan analisis data secara induktif, bersifat
deskriftif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, dan hasil
penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak (peneliti dan subjek penelitian). Lexy J. Moleong,
Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), him. 27.
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Penelitian ini menggunakan metode partisipatif pasif, yaitu
peneliti ada di tempat penelitian, namun tidak ikut terlibat dalam
kegiatan. Dengan partisipatif pasif, data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku subjek. Pada penelitian ini, partisipatif pasif dilakukan dengan
cara peneliti datang ke tempat kegiatan individu yang diamati, tetapi
tidak ikut terlibat dalam kegiatan.*> Pengamatan ini dilakukan seiring
dengan proses wawancara yang secara langsung pada informan ketika
sedang beraktivitas baik dengan diri sendiri, saat berinteraksi dengan
peneliti, maupun dengan teman-teman serta orang-orang yang ada di
sekitar.

2. Sumber Data Penelitian

Menurut Lofland dalam M. Idrus menyebutkan bahwa sumber
data utama dalam penelitian adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.*® Adapun sumber
data penelitian ini hasil dari proses wawancara dari narasumber kunci
(key informan) yang terdiri dari 4 (empat) orang, yaitu 2 (dua) orang
masyarakat sipil dan 2 (dua) orang dari aparatur pemerintah.

Pengambilan narasumber pada penelitian ini berdasarkan pada
subjektifitas peneliti terhadap orang yang dijadikan sumber informasi.
Alasan penunjukannya karena narasumber di pandang oleh peneliti

karena di anggap sebagai refresentasi dan ada keterkaitan pemahaman

%5 M. Idrus, Metode Penelitian llmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: UlI Press, 2007), him. 70-71.
“® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif Edisi Revisi..... him. 157.
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mengenai pelaksanaan Erau di Kutai Kartanegara. Setelah itu,
penarikan kesimpulan dari sumber data ini dilihat dari aspek, bahwa (i)
pelaksanaan erau yang dilakukan oleh kraton Kutai Kartanegara. (ii)
mengetahui bentuk-bentuk Erau apa saja yang menjadi makna filosofis
dalam prakteknya yang berhubungan dengan tradisi adat.

Sedangkan, sumber lain (sumber sekunder) penelitian ini di
ambil berdasarkan hasil yang terkait dengan kajian ini, yaitu dokumen
dan arsip yang menjadi bagian penting dalam penggalian penelitian
baik berupa jurnal yang berhubungan dengan penelitian, buku-buku
dan hasil catatan observasi di lapangan.

Sampel di ambil dengan menggunakan purposive dengan
teknik snawball. Pengambilan sampel mengacu pada rumusan masalah
dan tujuan penelitian, yaitu peneliti secara sengaja memilih orang-
orang Yyang dijadikan sebagai sampel dari berbagai komponen
sebagaimana disebutkan di atas: Pihak Kesultanan, Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kota Kutai Kartanegara, masyarakat umum,
mahasiswa setempat jika data dari hasil wawancara dari sumber utama
kurang memadai.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam usaha pengumpulan data yang di anggap relevan dengan
kajian penelitian maka diperlukan adanya metode pengumpulan data.
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut:
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a. Wawancara
Metode ini merupakan proses tanya jawab antara dua orang
atau lebih secara langsung. Wawancara dilakukan secara bebas,
tetapi terarah dengan tetap berada pada jalur pokok permasalahan
yang telah disiapkan terlebih dahulu.*” Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini adalah bebas terpimpin, yaitu
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan berdasarkan
pedoman wawancara yang telah disiapkan secara lengkap dan
cermat, dengan suasana tidak formal. Dalam wawancara ini dibuat
lebih harmonis dan tidak kaku.*® Berdasarkan penjelasan dari
sumber data di atas, kami pilih berdasarkan pada pelaksanaan yang
berperan pada tradisi Erau
b. Metode Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila informan yang diamati tidak terlalu
besar.”® Dalam observasi ini peneliti mengamati dan
mendeskripsikan fakta mengenai bagaimana prosesi pelaksanaan
tradisi Erau dengan melihat peran agama sebagai internalisasi nilai

yang dibangun.

" Rahmat Kriyantono, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), him. 99.

*8 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2002), him. 33-34.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him.145-146.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi® adalah peneliti berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen®, memilih-milih dokumen
sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian ditelaah dan dicatat
serta ditafsirkan. Selain itu metode dokumentasi bisa diartikan
sebagai metode pengumpulan data melalui dokumen sebagai
sumber data.>> Dokumen yang bisa digunakan bisa berupa
otobiografi, catatan harian, berita Koran atau surat kabar, artikel
majalah, foto-foto dan lain-lain.*?

Metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan
sumber data primer untuk memperoleh data mengenai profil
tentang tradisi penguburan adat Dayak. Data yang diambil dalam
metode dokumentasi ini adalah berupa foto-foto yang diambil
selama di lapangan, dokumen-dokumen yang terkait dalam
penelitian ini dan jurnal yang berhubungan dengan makna tradisi

adat dengan agama.

% Menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabat, majalah, notulen rapat, agenda,
dan sebagainya. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cetakan ke-
12, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), him. 206.

51 Dokumen adalah bahan tertulis yang berupa buku, surat kabar, majalah, transkip, dan
sebagainya. Iman Suprayoga dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 164.

52 Onong Uchya Effendi, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989),
him. 104.

>3 Deddi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2004) him. 195.
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4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah
analisis interaktif yang dikemukakan oleh Huberman & Miles terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.>* Adapun
penjelasan lebih rinci sebagai berikut :

1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan di lapangan. Proses ini merupakan
sebuah proses yang berulang selama proses penelitian kualitatif
berlangsung. Karena tujuan dilakukannya proses ini adalah untuk
lebih menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
bagian data yang tidak diperlukan serta mengorganisasi data. Maka
hal tersebut dapat memudahkan peneliti untuk melakukan
penarikan kesimpulan.

2. Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melalui hal tersebut, peneliti akan lebih
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.

3. Penarikan kesimpulan adalah dimulai dari permulaan pengumpulan
data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-

konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Hal

% M. Idrus, Metode Penelitian 1lmu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Ull Press, 2007), him. 150-152.
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tersebut merupakan langkah terakhir dari analisis data penelitian
kualitatif.
5. Pengecekan Keabsahan Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Analisis data
kualitatif di definisikan sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dipilih menjadi satuan
yang dapat dikelola, disintesiskan, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa Yyang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Pendekatan
ini terutama digunakan untuk memperoleh pemahaman (insight) yang
menyeluruh dan tuntas mengenai aspek-aspek yang relevan dengan
tujuan penelitian.

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan serangkaian proses
analisis data kualitatif pada interpretasi data yang telah diperoleh,
tujuannya agar data yang diperoleh valid dan reliabel. Reliabilitas
prosedur penelitian kualitatif diupayakan melalui beberapa cara antara
lain sesuai dengan pendapat Nasution, yaitu: (a) melakukan pencatatan
dan dokumentasi data secara teliti dan terbuka, dan (b) transparansi
mengenai prosedur di lapangan dan hal-hal yang diungkap serta (c)
membandingkan hal-hal yang dicapai melalui metode wawancara dan

observasi, serta cek dan ricek kepada para subyek.>

% 1bid., him. 164.
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Pada penelitian kualitatif untuk membuktikan validitas data
dikenal dengan istilah kredibilitas. Fungsi dari kredibilitas adalah
melaksanakan inkuiri secara mendalam sehingga tingkat kepercayaan
penemuan dapat dicapai, menunjukkan derajat kepercayaan dari hasil-
hasil penemuan.® Terkait hal tersebut teknik yang digunakan untuk
pemeriksaan atau pembuktian kredibilitas menggunakan pendekatan
trianggulasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data, tujuannya untuk
pengecekan atau sebagai pembanding dari data tersebut. Dalam
penelitian ini terdapat dua teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber
dan metode. Masing-masing teknik akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah teknik yang membandingkan
dan mengecek kembali tentang kepercayaan atau kebenaran suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Adapun pada penelitian ini triangulasi
sumber dapat dicapai melalui beberapa cara, di antaranya:

1) Membandingkan data dari hasil pengamatan dengan data

hasil wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan dihadapan umum

dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,... him. 326.
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
b. Triangulasi metode
Triangulasi metode dikemukakan oleh Patton terdapat dua
macam,”’ yaitu

1) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran tentang
penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
pengumpulan data.

2) Pengecekan derajat kepercayaan atau kebenaran dari

beberapa sumber data dengan metode yang sama.

J. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima
bab yang akan diuraikan sebagaimana berikut ini: bab pertama, penelitian
ini diawali dengan penjelasan tentang latar belakang masalah yang
menjadi pemicu munculnya permasalahan. Dengan latar belakang tersebut
kemudian ditentukan rumusan masalah yang lebih terperinci sebagai acuan
untuk menentukan hipotesis. Dalam bab ini pula dijabarkan tentang tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan pada akhir bab ini dijelaskan tentang
sistematika penelitian yang akan digunakan. Kemudian, diuraikan
mengenai landasan teori yang menjadi dasar pemikiran dalam mencari

pembuktian dan solusi yang tepat untuk hipotesis yang akan diajukan.

" 1bid., him. 330-332.
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Sebagai acuan akan diuraikan pula penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Selanjutnya, pada bab ini berisi
tentang metode penelitian seperti jenis penelitian, sumber data, dan teknik
pengumpulan data. Selanjutnya akan dibahas mengenai metode analisis
yang digunakan untuk mengolah data yang sudah ada dan dikumpulkan
dari objek penelitian.

Bab kedua, gambaran umum merupakan bagian dari penjelasan
tentang gamabaran secara umum dari objek penelitian. Dalam bagian ini
dijelaskan tentang wilayah Kutai Kertnegara Kalimantan Timur .

Bab ketiga, menjelaskan tentang mengenai hasil analisis data yang
didapat dari objek penelitian beserta penjelasan yang diperlukan. Analisis
data dan penjabarannya akan didasarkan pada landasan teori yang telah
dijabarkan pada bab dua, sehingga segala permasalahan yang
dikemukakan pada bab satu dapat terpecahkan atau mendapat solusi yang
tepat.

Bab keempat, penjelasan hasil analisis pada bab ketiga tersebut,
akan dirumuskan kesimpulan yang merupakan pembuktian dari hipotesis
yang ada pada bab kedua. Disamping itu juga, akan dirumuskan
keterbatasan masalah dalam penelitian yang dilakukan, serta saran-saran
yang diharapkan bisa berguna bagi instansi, masyarakat dan pihak

akademisi.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan analisis dalam bab-bab
terdahulu maka kami dapat menyimpulkan sebagaimana berikut ini:

1. Secara umum pelaksanaan Erau pada acara inti sekitar tiga hari dalam
proses ritual yang disebut dengan “Merangin”. Namun, dalam
pelaksanaan secara simbolik dan eksistensi Erau dilaksanakan sekitar 2
minggu full. Dimana semua agenda menjadi milik rakyat sebagai
bagian dari hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-
hari. Adapun proses awal hingga akhir adalah bagian dari konsistensi
budaya ritual yang selalu dilaksanakan dalam setiap tahunnya.

2. Tradisi Erau pada intinya tetapi membangun komunikasi antar semua
lini stakeholder di masyarakat Kutai. Khususnya dilingkungan keraton,
untuk terus menjaga jangan sampai anak cucu—khususnya bagi
masyarakat Kalimantan Timur—tidak mengenal apa itu Erau. Selain
itu, kami melakukan tindak kerjasama antara dinas-dinas terkait
khususnya dinas kebudayaan dan pariwisata agar tetap menjadi sebuah
lingkaran budaya atau adat istiadat yang tetap disosialisasikan kepada
masyarakat luas.

3. Komunikasi interpersonal yang muncul dalam tradisi Erau ada 5 (lima)

hal yang menjadi perhatian. Diantaranya adalah (i) yang mejadi
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komunikator dalam festival Erau adalah pemerintah dan tokoh adat,
(if) media yang dimanfaatkan dalam mempertahankan Erau adalah
dengan media massa dan media elektrik, (iii) pesan dalam tradisi Erau
adalah proses transformasi ritual agama Hindu ke Islam yang menjadi
sorotan karena proses akulturasi ini tanpa adanya tendensi atau
tekanan, (iv) penerima tradisi Erau sudah tentu masyarakat yang
memegang erat kebudayaan Erau, dan (v) pesan yang di dapat dalam
tradisi Erau adalah masyarakat masih memiliki kepercayaan yag kuat

terhadap alam-alam gaib.

B. Saran

Berdasarkan pada kseimpulan penelitian ini, tentu masih banyak
kekurangan, maka peneliti mempunyai saran yang konstruktif dalam hasil
penelitian ini, diantaranya adalah sebagaimana berikut:

1. Setiap penelitian tentu tidak sempurna, maka dari itu disarankan untuk
penelitian selanjutnya tentang komunikasi interpersonal dalam kajian
agama dan budaya diharapkan lebih komprehensif dan mendalam
dalam menyajikan hasil data penelitian.

2. Kesultanan Keraton Kutai Kartanegara sebagai obyek penelitian, maka
diharapkan lebih bersifat inklusif bagi setiap penelitian yang ada.

Artinya, jika dengan sikap terbuka cagar budaya bisa terus tergali demi
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kepentingan masa depan untuk membumikan tradisi adat istiadat
setempat. Terutama dalam penggalian data yang ada.

3. Disarankan bagi pemerintah terkait—Kabupaten Kutai Kartanegara;
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata—untuk lebih menyebarluaskan
tentang kajian-kajian Erau agar referensi terkait unsur budaya dan
makna filosofi tentang Erau bisa lebih luas dan dapat di dapat bagi

masyarakat luas.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, Tuhan Semesta
Alam, yang telah memberikan rahmat dan petunjuknya kepada peneliti
dalam menyelesaikan tugas penelitian ini dari awal hingga akhir. Sungguh
merupakan suatu kebahagiaan bagi peneliti bahwa pada akhirnya
penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Bagaimanapun, di
merasa telah belajar banyak dari pengalaman selama proses penyelesaian
penyusunan skripsi ini, yang tentu saja akan sangat bermamfaat begi
perkembangan kehidupan intelektual di masa depan.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat peneliti usahakan,

dan telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan yang
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terbaik. Sungguhpun demikian, tak ada gading yang tak retak, bahwa
menyadari tidak ada yang sempurna dalam kerja yang manusiawi. Hal ini
terlebih lagi berlaku untuk skripsi ini, yang di tulis oleh seorang dalam
proses berlatih. Karena itu, mengharapkan kritik dan saran yang
konstruktif dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun subtansi
isi skripsi ini.

Akhirnya, sekali mengucapkan terimakasih yang sedalam-
dalamnya kepada semua pihak yang telah turut membantu proses
penyelesaian penyusunan skripsi ini. Peneliti ingin menegaskan bahwa
skripsi ini merupakan kenangan terakhir bagi almamater tercinta, Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Meskipun pada
akhirnya harus meninggalkan almamater tercinta ini dan semua orang-
orang yang pernah menjadi guru dan sahabat. Namun semuanya akan tetap

hidup dalam kenangan untuk selamanya.
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Interview Guide

Pertanyaan:

1.

2.

Bagaimana pelaksanaan tradisi Erau di Kutai Kerta Negara?

Apa saja kegiatan-kegiatan inti dari tradisi Erau tersebut?
Bagaimana masyarakat menyambut tradisi tersebut?

Apakah di dalamnya ada unsur agama sebagai ritual tradisi adat?
Bagaimana tokoh adat dalam membumikan tradisi Erau tersebut?
Apakah ada makna tersendiri dari tradisi Erau tersebut?

Seberapa pentingkah tradisi Erau tersebut dilaksanakan?
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RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Informan : Aji Raden

Tanggal wawancara : 21 Oktober 2013

Lokasi wawancara  : Kraton Kasultanan Kutai Kartanegara
Tujuan Wawancara : Pengambilan data

. Apa yang dimaksud dengan Erau, menurut Anda?

Dalam pelaksanaan Erau, kami sebelumnya telah melakukan ritaul-ritual
khusus dulu mb, kepada nenek moyang kami. Di sini kami berkomunikasi
langsung dengan arwah atau karuhun kami dalam rangka untuk
menjalankan agenda Erau, agar lancar tidak ada hambatan. Maka hal yang
sangat penting ini, dilakukan oleh kami sebagai langkah komunikasi kami
dengan alam gaib. Tetapi proses komunikasi ini tidak sama dengan yang
dahulu, jika dulu kita percaya pada benda-benda mati atau disebut dengan
dewa-dewa, tetapi kini berubah menjadi tradisi Muslim pada umumnya.
Dalam artian, bacaan-bacaan mantranya pun dilantunkan dengan ayat-ayat
al-qur’an atau menggunakan bahasa arab. Jadi ada perubahan yang cukup
signifikan di sini, Islam menjadi hadir dalam ritual Erau tersebut.”

Bagaimana Masyarakat Menyambut Tradisi Erau?

Kami sangat meyakini mb, bahwa kekuatan diluar diri kita ini ada dan
nyata sekali kami rasakan. Kekuatan gaib para leluhur kita sangat nyata
kami rasakan. Baik sebelum pelaksanaan Erau itu sendiri maupun setelah
pelaksanaannya. Memang secara kajian akademik sangat susah dijelaskan
dan kadang tidak masuk akal. Tetapi, hal itu tanpa dirasakan oleh semua
golongan tersebut khususnya di Kasultanan Kutai Kartanegara
mempercayai itu sebagai pola komunikasi kami dengan leluhur atau
dengan dewa-dewa yang diyakini oleh nenek moyang kami ketika pertama
kali membangun kerajaan Kutai ini dulunya.

. Apakah di dalamnya ada unsur agama sebagai ritual tradisi adat?

Dalam tradisi kraton, biasanya kami masih mempercayai hal-hal mistis
yang mungkin bagi kalangan akademik ini tidak rasional. Maka tidak salah
bila kini Erau yang dilaksanakan oleh Kesultanan Kutai Kartanegara
sedikit mulai mengalami perubahan mendasar dalam pemaknaan tentang
pemanggilan ruh atau makhluk lain. Karena di era modern saat ini sangat
beragam pemahaman tentang dewa atau di alam mistis itu sendiri.
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4. Apakah ada makna tersendiri dari tradisi Erau tersebut?

Dulu, tradisi orang Hindu sangat mempercayai bahwa awal baik dalam
hidup itu di mulai dari arah matahari ketika terbit dan terbenam. Sehingga
hal ini kini sangat membekas sekali dalam tradisi Islam pada umumnya
sebagai sebuah upaya proses akulturasi dan assimilasi budaya. Maka dari
itu, kita di sini meyakini sekali bahwa Islam itu bukan agama yang kaku,
tetapi betul-betul sangat komprehenshif memandang suatu masalah.
Apalagi, persoalan tentang hal-hal budaya yang sudah melekat dalam diri
masyarakat seperti kepercayaan tentang kehidupan semesta alam itu
sendiri. Oleh karena itu mba, tidak ada persoalan yang kami debatkan
dalam kepercayaan yang kami anut ini tetap menjadi sebuah simbol
kepercayaan kami disini.

5. Bagaimana perjumpaan makna tradisi adat dengan agama dalam
pelaksanaan Erau?

Di sini jelas sekali bahwa perjumpaan makna tradisi adat dan agama
sangat relevan terlihat. Ketika para kalangan pemuka di Keraton Kutai
mempercayai bahwa akan ada dunia—akherat; bagi Umat Islam—setelah
umat manusia mati. Tetapi diintrepretasikan dengan upara-upacara adat
sebagai simbol kepercayaan mereka. Tak ayal, jika dalam
implementasinya ada guna-guna (mantra/do’a) untuk memohon
keselamatan kepada sang pencipta. Nah, begitu kira-kira dalam tradisinya
yang disimbolkan dengan “Benyawan atau Rumba” dalam upara
”Merangin”.

6. Makna apa yang ada dalam Erau yang dijadikan pokok kegiatan
Erau?

Merangin itu kalau dalam pelaksanaan tradisi agama Islam seperti saat ini,
semacam acara atau ritual seperti wiridan, ingkungan, selametan, dan lain-
lain. Pemaknaannya sangat berbeda dari yang sebelumnya. Sehingga kini
upara Merangin lebih dekat dengan tradisi-tradisi Islam mba. Jadi, sangat
relevan sekali dalam pemaknaan kami sebagai pelaku dari upacara Erau itu
sendiri. Karena banyak nuansa-nuansa Islam yang sangat relevan yang
kami laksanakan.

7. Bagaimana tokoh adat dalam membumikan tradisi Erau tersebut?

Kami dalam mempertahankna Erau pada intinya tetapi membangun
komunikasi yang mapan antara stakeholder di masyarakat kami.
Khususnya dilingkungan keraton, jangan sampai anak cucu kita tidak
mengenal apa itu Erau. Selain itu, kami melakukan tindak kerjasama
antara dinas-dinas terkait khususnya dinas kebudayaan dan pariwisata agar
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tetap menjadi sebuah lingkaran budaya atau adat istiadat yang tetap
disosialisasikan kepada masyarakat luas.
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FIELD NOTE
Informan :DL
Usia : 23 tahun
Pekerjaan : Mahasiswa
Observasi

Diajeng Laily adalah seorang mahasiswa di salah satu perguruan
tinggi di Yogyakarta. Profesi dia sebagai mahasiswa sangat
membantu peneliti untuk mengungkapkan data-data primer demi
kebutuhan penelitian ini. Pada awalnya kami bertemu keadaan
DL cukup rapih dengan memakai kerudung fink. Memiliki kulit
sawo matang memakai kacamata dan kami pun memulai
melakukan obrolan mengenai Erau dengan kondisi yang tidak
kaku artinya dengan terbuka antara satu sama lain.

Hasil Catatan Diskusi:
Warisan Budaya Tak benda Nasional

Registrasi Warisan Budaya Takbenda Indonesia mencakup pendaftaran
dan pencatatan unsur budaya menjadi warisan budaya masyarakat, kemudian
dilakukan penetapan sebagai upaya pelindungannya. Hal ini merupakan bagian
dari upaya pelestarian warisan budaya takbenda agar dapat memantapkan jatidiri
bangsa, dan juga dapat memperjelas asal usul unsur budaya yang terdapat di
wilayah Indonesia.

“Untuk mendokumentasi seluruh unsur budaya di Indonesia guna
mempertahankan nilai dan makna dari unsur budaya tersebut demi
keberadaannya bagi generasi penerus bangsa”.

Hal-hal yang harus dicatatkan dalam warisan budaya takbenda adalah
nilai-nilai budaya dalam masyarakat yang mengungkapkan gagasan dan perilaku
masyarakat pendukung dari unsur kebudayaan, meliputi sejarah atau asal usul
unsur budaya, komunitas pendukung, deskripsi terkait unsur budaya yang
mengungkapkan pentingnya nilai-nilai budaya dalam unsur budaya tersebut, hal-
hal yang telah dilakukan untuk pelindungan, pengembangan dan pemanfaatannya,
dan hal-hal yang akan dilakukan sebagai upaya untuk menjaga kelestarian unsur
budaya tersebut.

Warisan budaya takbenda dicatat agar masyarakat mengetahui, mengenali,
menyadari dan melestarikan warisan budaya takbenda Indonesia. Warisan Budaya
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takbenda penting bagi masyarakat pendukung kebudayaan yang bersangkutan dan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan.

“Pencatatan bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan
juga menjadi tanggung jawab seluruh pemangku kepentingan (stakeholders)
seperti komunitas pendukungnya dan masyarakat Indonesia.”

Cara Melestarikan Budaya

Warisan Budaya Takbenda Indonesia merupakan bukti perkembangan
kebudayaan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, untuk melestarikannya adalah
mengetahui, mengenali sehingga terbangun rasa memiliki dan menghargai
warisan budaya tersebut. Seperti kata pepatah “Tak kenal maka tak sayang”.
Selanjutnya pelestarian terhadap warisan budaya takbenda dapat dilakukan
dalam bentuk pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan. Perlindungan
berarti tindakan yang bertujuan menjamin kelestarian warisan budaya, misalnya
secara hukum atau melalui peraturan dan kebijakan terkait warisan budaya
takbenda, dokumentasi, penelitian, dan pendidikan. Setelah itu, perlu dilakukan
pengembangan yang dapat dilakukan melalui pengemasan dan promosi. Untuk
lebih dapat dirasakan oleh masyarakat, waisan budaya takbenda dapat
dimanfaatkan dalam berbagai bentuk seperti pemanfaatan pariwisata, sosial,
keagamaan, ekonomi, internalisasi nilai dan diplomasi budaya. Seluruh upaya
tersebut harus tetap memegang prinsip pelestarian yang tidak merusan nilai-
nilai budaya masyarakat Indonesia.
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FIELD NOTE

Informan - Aji Raden Sumantri
Usia : 48 tahun
Pekerjaan : PNS

Catatan Sejarah Erau
Menurut cerita rakyat yang berkembang, Erau pertama kali dilaksanakan

bersamaan dengan Upacara Tijak Tanah dan pertama kalinya seorang tokoh yang
bernama Aji Batara Agung Dewa Sakti mandi ke tepian kali, saat ia masih berusia
5 tahun. Aji Batara Agung Dewa Sakti adalah keturunan dewa yang diberikan
oleh dewata kepada sepasang suami istri yang sudah lama tidak memiliki anak.
Sang suami bernama Jaitan Layar, seorang Patinggi (Kepala Dusun) yang
memerintah dengan adil dan bijaksana, sehingga dusunnya dilimpahi dengan
kemakmuran dan ketentraman. Sepasang suami istri ini senantiasa meminta
kepada dewa agar dikarunia anak, hingga pada suatu malam mereka menjumpai
sebuah Batu Naga Mas yang bercahaya.

Di dalam batu tersebut terdapat seorang bayi berselimutkan kain berwarna
kuning, tangan kananya mengenggam sebutir telur, dan tangan kirinya memegang
sebuah Keris Mas yg menjadi kalang kepalanya. Dewa menyerahkan bayi tersebut
dalam pemiliharaan Patinggi bersama istrinya dan meminta agar anak tersebut
diperlakukan secara khusus dan diberi nama Aji Batara Agung Dewa Sakti. Kelak
Aji Batara Agung Dewa Sakti dinobatkan menjadi Raja Kutai Kartanegara dan
menjadi cikal bakal keturunan raja-raja Kutai Kartanegara. Berdasarkan petunjuk
dari Dewata, maka saat si anak berusia 5 tahun, orang tuanya mempersipakan
Upacara Tijak Tanah dan Erau untuk mengantar sang anak mandi ke tepian sungai
pertama kalinya. Pesta Erau tersebut berlangsung 40 hari 40 malam, dimeriahkan
dengan acara adu ketangkasan, penghidangan beraneka makanan dan minuman,
serta penabuhan Gamelan Gajah Perwata. Seluruh penduduk dusun sangat
gembira dan bersuku cita.

Bersamaan dengan pengangkatan Aji Batara Agung Dewa Sakti menjadi
Raja Kutai Kartanegara yang pertama (1300-1325) diadakan pula Upacara Erau
yang menandai penobatannya. Sejak saat itu Erau selalu diadakan setiap terjadi
penggantian atau penobatan Raja-Raja Kutai Kartanegara. Pelaksanaan Erau yang
terakhir menurut tata cara Kesultanan Kutai Kartanegara dilaksanakan pada tahun
1965, ketika diadakan upacara pengangkatan Putra Mahkota Kesultanan Kutai
Kartanegara, Aji Pangeran Adipati Praboe Anoem Soerya Adiningrat. Dalam
perkembangan selanjutnya Erau juga diselenggarakan saat adanya pemberian
gelar dari raja kepada tokoh atau pemuka masyarakat yang dianggap berjasa



100

terhadap kerajaan. Dalam pelaksanaan Erau tersebut, kerabat keraton atau istana
akan mengundang seluruh tokoh pemuka masyarakat yang mengabdi kepada
kerajaan dan kalangan seniman. Para pemuka masyarakat tersebut membawa
bekal bahan makanan, ternak dan buah-buahan. Sementara itu, Sultan serta
kerabat keraton lainnya memberikan jamuan makan kepada rakyat sebagai tanda
terima kasih Sultan atas pengabdian rakyatnya.

Setelah berakhirnya masa pemerintahan Kerajaan Kutai Kartanegara pada
tahun 1960, wilayah kerajaan menjadi daerah otonomi, yaitu Kabupaten Kutai.
Tradisi Erau tetap dipelihara dan dilestarikan sebagai pesta rakyat dan festival
budaya yang menjadi agenda rutin Pemerintah Kabupaten Kutai. Pelaksanaannya
adalah untuk memperingati hari jadi Kota Tenggarong yang menjadi pusat
pemerintahan Kerajaan Kutai Kartanegara sejak tahun 1782.

Pelestarian Erau sebagai upacara adat Kutai telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai pada tahun 1971 atas prakarsa Bupati Kutali
saat itu, yaitu Drs.H. Achmad Dahlan. Sejak saat itu Upacara Erau dilaksanakan 2
tahun sekali dalam rangka peringatan ulang tahun kota Tenggarong yang berdiri
sejak 29 September 1782. Berdasarkan petunjuk Sultan Kutai Kartanegara yang
terakhir (Sultan A.M. Parikesit), Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai dapat
melaksanakan Erau setelah melaksanakan beberapa upacara adat tertentu. Kini
Erau telah menjadi pesta tahunan dari Keraton Kutai Kartanegara yang
menampilkan berbagai atraksi budaya dari berbagai etnis yang ada di Kalimantan
Timur.
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Foto-Foto Dokumentasi Pelaksanaan Erau

Beluluh Malam | "Beluluh Siang

Mendirikan Ayu Merebah Ayu
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